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Abstrak 
Aktivitas fisik pada anak disabilitas memainkan peran penting dalam mendukung kesehatan fisik, mental, dan 

sosial mereka, meskipun seringkali menghadapi berbagai hambatan (Sunadi & Permana, 2019). Anak disabilitas 

ialah anak-anak yang mempunyai berbagai keterbatasan termasuk di antaranya mental, sensorik, fisik, hingga 

intelektual yang menghambat partisipasi mereka dalam masyarakat setara dengan yang lain (MELELO, 2023). 

Aktivitas fisik tersebut meliputi bermain bola, berlari, dan melompat. Guna melihat pengaruh aktivitas fisik 

terhadap kemampuan fungsional pada anak disabilitas di SLB Rela Bhakti I Gamping. Riset ini mempergunakan 

eksperimen semu melalui desain penelitian mempergunakan pre test & post test one group design. Sampel diambil 

melalui metode purposive sampling sebanyak 39 responden yang mengalami keterbatasan aktivitas fisik terhadap 

kemampuan fungsional. Responden diberikan intervensi aktivitas fisik bermain bola, berlari, dan melompat. 

Penelitian dilakukan 3 hari selama 4 minggu. Instrumen penelitian menggunakan Barthel Index. Analisis data 

menggunakan SPSS Statistic Versi 29. Uji pengaruh mempergunakan uji wilcoxon. Uji wilcoxon memperlihatkan 

bahwasanya aktivitas fisik ada pengaruh terhadap peningkatan kemampuan fungsional pada anak pada anak 

disabilitas ; sig = <0.001 (sig<0.05). Dijumpai pengaruh aktivitas fisik atas peningkatan kemampuan fungsional 

pada anak disabilitas. Untuk peneliti selanjutnya yaitu latihan dengan aktivitas fisik diharapkan bisa terus 

digunakan atau dikombinasi dengan latihan yang lain untuk menangani masalah kemampuan fungsional karena 

masih jarang yang menggunakan latihan tersebut. 

 

Kata Kunci: Aktivitas fisik, kemampuan fungsional, anak disabilitas 

 

The effect of physical activity on functional improvement in children with 

disabilities at SLB Rela Bhakti I Gamping 
 

Abstract 
Physical activity in children with disabilities plays an important role in supporting their physical, mental, and 

social health, although they often face various obstacles (Sunadi & Permana, 2019). Children with disabilities 

are children who have various limitations, including mental, sensory, physical, and intellectual disabilities that 

hinder their participation in society on an equal footing with others (MELELO, 2023). These physical activities 

include playing ball, running, and jumping. In order to see the effect of physical activity on functional abilities in 

children with disabilities at SLB Rela Bhakti I Gamping. This research uses pseudo-experiments through research 

design using pre test & post test one group design. Samples were taken through the purposive sampling method 

of 39 respondents who experienced limitations in physical activity to functional ability. Respondents were given 

physical activity interventions such as playing ball, running, and jumping. The study was conducted 3 days over 

4 weeks. The research instrument uses the Barthel Index. Data analysis was conducted using SPSS Statistic 

Version 29. The influence test uses the wilcoxon test. The Wilcoxon test shows that physical activity has an effect 

on improving functional ability in children with disabilities; sig = <0.001 (sig<0.05). The effect of physical 

activity on improving functional abilities in children with disabilities was found. For the next researcher, namely 

exercises with physical activity, it is hoped that it can continue to be used or combined with other exercises to 

deal with functional ability problems because there are still few people who use these exercises. 
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1. Pendahuluan 
Aktivitas fisik memiliki definisi yakni total waktu yang dikeluarkan guna kegiatan keseharian, kerja 

serta sekolah, aktivitas rekreasi serta olahraga, juga kegiatan lainnya yang menambah pengeluaran energi 

tubuh (MacEachern dkk., 2022). Aktivitas fisik bisa dilaksanakan di sekolah atau di sekeliling rumah. 

Tiap gerakan yang dilaksanakan individu pada umumnya ialah aktivitas fisik (WHO, 2018). Terdapat 

beberapa jenis aktivitas fisik dikelompokkan ke dalam tiga kategori sesuai dengan intensitasnya: aktivitas 

fisik ringan, sedang, serta berat (Kemenkes RI, 2018). 

Aktivitas fisik pada anak disabilitas memainkan peran penting dalam mendukung kesehatan fisik, 

mental, dan sosial mereka, meskipun seringkali menghadapi berbagai hambatan (Sunadi & Permana, 

2019). Anak disabilitas ialah anak-anak yang mempunyai berbagai keterbatasan termasuk di antaranya 

mental, sensorik, fisik, hingga intelektual yang menghambat partisipasi mereka dalam masyarakat setara 

dengan yang lain (MELELO, 2023). 

Prevalensi aktivitas fisik pada anak disabilitas menurut SUSENAS 2018, kurang lebih 2,92% (7,4 

juta) WNI berumu dua tahun ke atas ialah individu cacat serta prevalensinya semakin naik sesuai dengan 

umur yang bertambah. Sementara proporsi aktivitas fisik kurang di Provinsi DI Yogyakarta mempunyai 

persentase lebih besar dibanding nasional yakni 72,5%. Di antara 5 kota/kabupaten di provinsi ini, 

wilayah yang memiliki prevalensi aktivitas fisik minim serta yang tertinggi ditemukan di Kota 

Yogyakarta 80,6%. (Dorothy dkk., 2022). 

Aktivitas fisik pada umumnya bermanfaat bagi anak-anak penyandang disabilitas, tetapi ada juga 

dampak negatif tertentu, terutama ketika akomodasi yang tepat tidak dibuat. Dampak negatif yang 

mungkin terjadi antara lain, meningkatnya risiko cedera karena gangguan fisik atau keterampilan motorik 

yang terbatas, anak-anak penyandang disabilitas mungkin lebih rentan terhadap cedera selama aktivitas 

fisik, jika aktivitas tersebut tidak disesuaikan dengan kemampuan mereka (Zhu dkk., 2023). Untuk anak-

anak dengan kondisi tertentu seperti gangguan kardiovaskular atau otot, intensitas olahraga yang tidak 

tepat dapat memperburuk gejala, contoh anak-anak dengan sindrom down syndrome atau disabilitas 

intelektual dapat mengalami kelelahan yang tidak semestinya atau ketegangan sendi ketika melakukan 

aktivitas fisik di luar kemampuan mereka (Alqahtani dkk., 2024). 

Dampak psikologis jika kegiatan tidak disesuaikan dengan kebutuhan anak atau jika mereka merasa 

dikecualikan dari partisipasi kelompok, hal ini dapat menyebabkan frustrasi, kecemasan, atau harga diri 

yang lebih rendah. Anak-anak dengan disabilitas intelektual sering melaporkan bahwa mereka merasa 

tersisih dalam kegiatan yang kompetitif atau serba cepat, yang bisa memiliki dampak buruk untuk 

kesehatan mental mereka. Isolasi sosial: Dalam aktivitas fisik berkelompok, anak-anak penyandang 

disabilitas mungkin berjuang untuk mengikuti teman sebaya, yang dapat menyebabkan perasaan 

terisolasi atau berkurangnya partisipasi, yang selanjutnya membatasi potensi manfaat sosial dari aktivitas 

fisik (Ma dkk., 2024). 

Aktivitas fisik memiliki beberapa dampak positif yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial. 

Dampak fisik dari aktivitas fisik dapat membantu meningkatkan kesehatan kardiometabolik, mengurangi 

risiko obesitas, serta meningkatkan kekuatan otot dan fleksibilitas (Chou dkk., 2020). Anak-anak dengan 

disabilitas yang rutin melangsungkan aktivitas fisik cenderung mempunyai kesehatan jantung serta 

pernapasan yang lebih baik, serta lebih mampu menjaga keseimbangan dan mobilitas dibandingkan 

mereka yang tidak aktif. Dampak psikologis aktivitas fisik juga memberikan manfaat bagi kesehatan 

mental anak-anak dengan disabilitas. Adanya penurunan tingkat kecemasan dan stres, serta peningkatan 

rasa percaya diri dan kesejahteraan emosional. Partisipasi dalam kegiatan fisik bisa mendorong 

meningkatkan fungsi kognitif contohnya memori serta konsentrasi (Ramawati dkk., 2018). 

Aktivitas fisik yang kurang (minim) yakni faktor risiko independen bagi sakit kronis, serta diprediksi 

mengakibatkan kematian berskala besar (WHO, 2020). Aktivitas fisik bisa mencakup jalan kaki, 

berenang, mencuci, olahraga, mengangkat beban serta aktivitas lainnya di kehidupan keseharian 

(Warsyah Saputra dkk., 2018). Keterbatasan fisik dan mobilitas, anak-anak dengan disabilitas fisik 

sering menghadapi tantangan dalam melakukan gerakan tertentu, sehingga aktivitas fisik menjadi 

lebih terbatas. Keterbatasan ini bisa memperbesar risiko cedera jika tidak ada pengawasan atau 

adaptasi yang sesuai untuk mereka (UNICEF). Kesehatan mental dan psikososial, anak-anak 

dengan disabilitas lebih rentan terhadap persoalan kesehatan mental, contohnya kecemasan serta depresi, 

https://www.unicef.org/indonesia/id/disabilitas/siaran-pers/laporan-terbaru-menunjukkan-anak-anak-dengan-disabilitas-tertinggal-dalam-semua
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yang dapat mengurangi motivasi mereka untuk beraktivitas fisik. Aktivitas fisik juga dapat 

dipengaruhi oleh dukungan sosial yang kurang (UNICEF). 

Untuk mengatasi risiko ini, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif, termasuk pengembangan 

fasilitas yang ramah disabilitas, peningkatan pemahaman masyarakat, serta dukungan psikososial yang 

memadai bagi anak-anak dengan disabilitas (Kinansi dkk., 2023). 

Anak-anak dengan disabilitas lebih rentan terhadap persoalan kesehatan mental, contohnya 

kecemasan serta depresi, yang dapat mengurangi motivasi mereka untuk beraktivitas fisik. Aktivitas fisik 

juga dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial yang kurang (UNICEF). Untuk mengatasi risiko ini, 

diperlukan pendekatan yang lebih inklusif, termasuk pengembangan fasilitas yang ramah disabilitas, 

peningkatan pemahaman masyarakat, serta dukungan psikososial yang memadai bagi anak-anak dengan 

disabilitas (Kinansi dkk., 2023). 

Aktivitas fisik memiliki manfaat besar bagi anak-anak dengan disabilitas, baik dari segi kesehatan 

fisik maupun mental. Berdasarkan rekomendasi terbaru dari WHO, anak-anak penyandang disabilitas 

sebaiknya melaksanakan aktivitas fisik aerobik dengan intensitas sedang sampai dengan kuat paling tidak 

selama 60 menit per hari. Aktivitas fisik ini membantu meningkatkan fungsi kognitif, seperti pada anak-

anak dengan gangguan spektrum autism, down syndrome. Aktivitas fisik dapat meningkatkan kebugaran, 

memperkuat otot dan tulang, serta mengurangi risiko penyakit kronis (UNICEF). Manfaat lain yang 

signifikan adalah pada aspek kesehatan mental. Aktivitas fisik rutin bisa mendorong menekan tingkat 

kecemasan serta depresi pada anak-anak penyandang disabilitas. Di samping itu, kegiatan fisik turut 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan sosialdan aktivitas sehari-hari dirumah yang penting 

bagi inklusi sosial mereka (UNICEF). 

Berdasarkan beberapa penelitian, sudah ada yang membahas tentang pengaruh aktivitas fisik terhadap 

peningkatan fungsional pada anak disabilitas di SLB Rela Bhakti I Gamping. Dalam studi ini anak 

disabilitas menunjukkan antusiasme yang tinggi saat melakukan aktivitas fisik, terutama ketika kegiatan 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Hal ini menjadi satu di antara 

pendorong penulis dalam melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Fisik Terhadap 

Kemampuan Fungsional Pada Anak Disabilitas Di SLB Rela Bhakti I Gamping” 

 

2. Metode  

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini mempergunakan 

eksperimen semu melalui desain dengan pretest & posttest one group design. Memiliki tujuan guna 

melihat pengaruh aktivitas fisik terhadap peningkatan fungsional pada anak disabilitas di SLB Rela 

Bhakti I Gamping. 

Subjek dalam riset ini yakni siswa-siswi disabilitas di SLB Rela Bhakti I Gamping yang berusia 8-12 

tahun dengan jumlah populasi 48. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus arikunto, dengan 

sample berjumlah 39 orang dan program latihan dilakukan 3x seminggu selama 4 minggu. Instrument 

penelitian menggunakan Barthel Index, serta analisis data yang dipergunakan yakni uji statistik deskriptif, 

uji normalitas serta uji hipotesis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Hasil  

Sesuai dengan karakteristik responden mencakup usia, jenis kelamin serta IMT. Karakteristik usia 

responden dalam penelitian ini adalah siswa/siswi usia 8-12 tahun yang memiliki kemampuan fungsional 

terbatas dan usia yang paling banyak adalah 9 tahun sebanyak 12 orang (30.8%). 

Jenis kelamin responden yakni perempuan serta laki-laki. Jenis kelamin yang mendominasi yakni 

laki-laki yakni 21 orang (53.8%) sedangkan perempuan dengan jumlah 18 orang (46.2%). 

IMT Responden dalam penelitian ini berkatagori kurang, normal dan kelebihan. kategori yang paling 

banyak adalah kategori kurang (<18.5) sebanyak 22 orang (56.4%) sedangkan kategori normal (18.5-22.9) 

sebanyak 14 orang (35.9%) dan kategori kelebihan (23-25.9) sebanyak 3 orang (7.7%). 

 

 

 

 

https://www.unicef.org/indonesia/id/disabilitas/siaran-pers/laporan-terbaru-menunjukkan-anak-anak-dengan-disabilitas-tertinggal-dalam-semua
https://www.unicef.org/indonesia/id/disabilitas/siaran-pers/laporan-terbaru-menunjukkan-anak-anak-dengan-disabilitas-tertinggal-dalam-semua
https://www.unicef.org/indonesia/id/topics/disabilitas
https://www.unicef.org/indonesia/id/disabilitas/siaran-pers/laporan-terbaru-menunjukkan-anak-anak-dengan-disabilitas-tertinggal-dalam-semua
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Tabel 1. Karakterstik Responden 

Deskripsi Frekuensi Presentase 

Usia   

8 11 28.2% 

9 12 30.8% 

10 9 23.1% 

11 5 12.8% 

12 2 5.1% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 21 53.8% 

Perempuan 18 46.2% 

IMT   

Kurang 22 56.4% 

Normal 14 35.9% 

Kelebihan 3 7.7% 

Obesitas 0 0% 

 

Berdasarkan hasil tersebut dengan p<0.05 yang diartikan bahwasanya sebaran data tidak punya 

distribusi normal, dengan demikian tergolong dalam non parametrik serta uji statistik yang hendak 

dipergunakan dalam hipotesis yakni uji wilcoxon. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Saphiro-Wilk Test 

 Kolmogorovo-Smirnov Shapiro-Wilk 

 Df Sig. Df Sig. 

Pre Test 39 <.001 39 <.001 

Post Test 39 <.001 39 <.001 

 

Sesuai dengan uji wilcoxon tampak bahwasanya Asymp.Sig (2-tailed) dengan nilai <.001. Nilai 

0.001 di bawah (<0.05) oleh sebab itu Ho tidak diterima serta Ha disetuju. Oleh sebab itu, ada 

ketidaksamaan antara nilai pre test dengan post test, dengan demikian bisa dikatakan bahwasanya 

terdapat pengaruh pemberian aktivitas fisik terhadap peningkatan fungsional pada anak disabilitas di SLB 

Rela Bhakti I Gamping. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 

 Pre Test-Post Test 

Z -6000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <.001 

 
3.2. Pembahasan 

3.2.1. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Di penelitian ini jumlah respon secara menyeluruh sebanyak 39 orang, untuk yang paling banyak 

memiliki peningkatan fungsional terbatas dan usia yang paling banyak adalah 9 tahun sejumlah 12 orang, 

dikarenakan banyaknya anak disabilitas yang mengalami keterbatasan dalam kemampuan fungsionalnya 

pada kisaran usia 8-12 tahun di SLB Rela Bhakti I Gamping. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, 

skor kemampuan fungsional pada anak disabilitas usia 8-12 tahun meningkat lebih baik dari sebelumnya 

dengan skor tertinggi yaitu 12 sampai 19 (ketergantungan ringan). 

Peningkatan fungsional pada anak disabilitas usia 8-12 tahun bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang dapat memengaruhi tingkat kemandirian dan partisipasi mereka dalam aktivitas sehari-hari. Pada 

usia 8-12 tahun beberapa anak masih ada yang mengalami keterbatasan pada saat melakukan kemampuan 

fungsionalnya. (Anggriani & Utomo, 2023). 

 

3.2.2. Karakteristik Berdasarakan Jenis Kelamin 

Pada penelitian ini responden yang mendominasi yaitu jenis kelamin kelamin lelaki sejumlah 21 

orang (53.8%) sedangkan wanita 18 orang (46.2%). Temuan penelitian yang dilaksanakan Karen terkait 
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aktivitas fisik terhadap kemampuan fungsional serta jenis kelamin secara signifikan memperlihatkan 

bahwasanya kemampuan fungsional pada anak laki-laki lebih maksimal daripada dengan perempuan. Hal 

ini yang memungkinkan tingginya jumlah aktivitas fisik terhadap kemampuan fungsional pada anak laki-

laki dibandingkan perempuan (Mien dkk., 2017). Kondisi ini akan membuat anak menjadi malas dan 

tidak bisa mandiri saat melakukan aktivitas fisik sehingga anak cenderung bergantung kepada 

orangtuanya saat melakukan aktivitas sehari-hari (Bimrew Sendekie Belay, 2022 dalam Julianingrum 

dkk., 2023). 

Prevalensi disabilitas fisik bagi anak umur 8-12 tahun di Indonesia ada di tingkat 0,4% serta 

interval kepercayaan 95% kisaran 0,3% sampai 0,4%. Sementara disabilitas intelektual mempunyai 

prevalensi sejumlah 1%, disabilitas mental 0,8%, sensorik 0,2%, serta komunikasi sejumlah 0,5%. 

 

3.2.3. Karakteristik Berdasarkan IMT 

Pada penelitian ini, responden dengan kategori IMT kurang (underweight) dan normal memiliki 

nilai post test paling tinggi dengan skor 4 serta paling kecil yakni skor 3 sementara untuk IMT kelebihan 

punya nilai post test paling besar serta paling rendah yakni skor 3. 

Pada sejumlah literatur ilmiah, Indeks Massa Tubuh (IMT) serta aktivitas fungsional memiliki 

hubungan signifikan. Terutama bila individu mempunyai berat badan yang terlalu besar, aktivitas sehari-

hari relatif lebih malas bergerak. (Sirada dkk., 2022). 

Selain itu, aktivitas fisik terhadap kemampuan fungsional juga dapat ditemui pada seseorang yang 

memiliki IMT underweight maupun normal. Hal itu terjadi sebab sejumlah faktor contohnya umur, jenis 

kelamin, kongenital (bawaan sejak lahir) atau post-trauma (Adiputra dkk., 2022) 

Anak-anak yang berat badannya terlalu berlebih atau ITM nya tergolong overweight atau obesity 

umumnya memperlihatkan koordinasi yang minim serta memperoleh skor tes kemampuan motorik yang 

cenderung kecil bila diperbandingan dengan anak yang relatif mempunyai IMP wajar (D’Hondt dkk., 

2013; Hondt dkk., 2009 dalam Agung & Jatmiko, 2022). 

 

3.2.4. Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis 

Intervensi aktivitas fisik pada peningkatan kemampuan fungsional dilakukan terhadap responden. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data kemampuan fungsional sebelum serta setelah perlakuan pada 

responden mempergunakan uji wilcoxon didapat nilai sig = <0.001 (sig<0.05), dengan demikian bisa 

diambil suatu simpulan bahwasanya pemberian aktivitas fisik dapat meningkatkan kemampuan 

fungsional pada anak disabilitas. 

Menurut (Yulianti dkk., 2023) pendekatan-pendekatan ataupun dukungan-dukungan yang lebih 

formal contohnya dukungan informasional serta dukungan instrumental pada wawasan berinteraksi 

dinilai tidak cukup efektif bagi anak disabilitas. Pendekatan ini dinilai lebih kaku serta minim sentuhan 

dari nilai-nilai kasih sayang, kehangatan, serta kenyamanan. Hal tersebut diakibatkan  dukungan bersifat 

material saja yang kurang melibatkan empati, penghargaan, serta penghormatan. Dampaknya tidak cukup 

terhadap perkembangan kemandirian anak disabilitas sebab tidak memperoleh input yang dibutuhkan 

contohnya kondisi yang penuh dengan memberi motivasi, menghargai, menghormati serta memberi rasa 

percaya diri. 

Tapi, dukungan lain yang sifatnya lebih praktik atau secara langsung bisa dinikmati oleh anak pada 

pengembangan aktivitas keseharian amat efektif guna memupuk kemandirian contohnya dukungan 

penghargaan, emosional, serta integrasi sosial. Tiga dukungan itu menghasilkan kasih sayang, 

kehangatan, keakraban, egaliter, menghargai satu sama lain serta menghormati dengan demikian anak-

anak disabilitas merasa nyaman untuk tumbuh serta berkembang semakin mandiri. 

 

4. Kesimpulan  
Sesuai dengan temuan penelitian serta pembahasan pada skripsi dengan judul “Pengaruh Aktivitas 

Fisik Terhadap Peningkatan Fungsional Pada Anak Disabilitas Di SLB Rela Bhakti I Gamping” bisa 

diambil suatu simpulan bahwasanya dijumpai pengaruh perlakuan aktivitas fisik atas peningkatan 

fungsional pada anak disabilitas umur 8-12 tahun. 
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